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PENDAHULUAN

Abadi (2011) melakukan riset dan menulis sebuah karya mengenai Makna
Metodologi dalam Penelitian. Hal ini ditujukan untuk mengingatkan peneliti akan
pentingnya ketepatan penggunaan metode dalam penelitian.

Metode-metode pendekatan yang dapat membantu berjalannya proses
penelitian ada kuantitatif dan kualitatif. Selain itu, juga terdapat tiga perspektif
yang sudah dikenal dunia dalam rana metodologi ini, diantaranya vyaitu
Positivistic Social Science oleh Auguste Comte beserta Emile Durkheim, lalu ada
Interpretative Social Science oleh Max Webber, dan yang terakhir adalah Critical
Social Science oleh Karl Max.

PEMBAHASAN

Trikotomi paradigma penelitian menurut Neuman ada tiga yaitu
Positivistic (1798-1857) yang dikemukakan oleh Auguste Comte dan Emile
Durkheim menjelaskan tentang pendekatan ontologi realisme bahwa realitas
berada di dalam kenyataan serta berjalan sejajar dengan hukum alam.

Selanjutnya ada Interpretatif (1864-1920) oleh Max Webber yang
menggunakan metode hermeneutika tentang pembacaan atau pemeriksaan
teks berupa percakapan, tulisan kata-kata, ataupun berupa gambar (kualitatif).
Yang ketiga yakni Critical Social Science (1818-1939) dikembangkan Karl Max
yang mendasarkan pada realisme historis atau suatu realitas yang tak dapat
dilihat secara benar bila tidak detail oleh pengamatan manusia secara normal.

Dalam penelitian juga dikenalkan dua metode riset yakni Desain Riset
Kualitatif =~ menginterpretasikan data  dengan memberikan makna,
menerjemahkan, dan menyusunnya agar menjadi mudah dipahami. Tentu
penafsirannya dari sudut pandang masyarakat itu sendiri yang menjadi fokus
kajiannya.

Dan yang terakhir adalah Desain Riset Kuantitatif juga memiliki ciri khusus
yang melekat seperti variable dan hipotesis, aspek penjelasan dan kesalahan
potensial. Variabel adalah suatu varian yang memiliki nilai pada fokus objek
penelitian. Sedangkan hipotesis adalah proposisi atau jawaban sementara yang
perlu diuji kebenarannya.



PENUTUP

Penting bagi seorang peneliti untuk memilih sebuah metode sebagai
pengarah jalan mencapai keberhasilan penelitiannya. Metodologi juga berperan
penting dalam pemahaman dan pemecahan masalah. Kuantitatif dan kualitatif
adalah metode yang sangat umum dan sering digunakan. Untuk menghindari
suatu kebingungan akan metode dan cara pelaksanaannya, peneliti
memutuskan menggunakan Mixed Method Approach, atau Paradigma
Penengah dengan menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif.
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